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Abstract: This study aims to find out how difficult it is to learn mathematics in online learning on algebra 

material for class VIII students at SMP Negeri 2 Alas in the 2021/2022 academic year. The method u sed in 

this research is descriptive qualitative research method. Data collection techniques were carried out using 

test methods, questionnaires, and interview methods. Data analysis was carried out using written tests, 

questionnaires, and interview tests by developing facts or facts that were obtained and could be developed 

from the results of the research conducted. The object of this research is the factors that influence the 

learning difficulties experienced by students when learning online in completing algebraic operations. The 

results showed that online learning on algebraic operations material for class VIII SMP Negeri 2 Alas 

Academic Year 2021/2022 students still had difficulty understanding the material so that when given 

questions there were many errors to answer, due to the lack of maximum understanding obtained by students 

when learning through whatsapp media. 
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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesulitan belajar matematika dalam 

pembelajaran daring pada materi aljabar terhadap siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Alas tahun pelajaran 

2021/2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriftif kualitatif. 

Teknik penggumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik metode tes, angket, dan metode 

wawancara. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode tes tertulis, angket, dan tes wawancara 

dengan mengembangkan fakta-fakta atau kenyataan yang didapatkan dan dapat dikembangkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan. Objek penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yang 

dialami siswa saat pembelajaran daring dalam menyelesaikan operasi aljabar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran daring pada materi operasi aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alas 

Tahun Pelajaran 2021/2022 siswa masih kesulitan untuk memahami materi sehingga pada saat diberikan 

soal banyak terdapat kesalahan untuk menjawab, disebabkan tidak maksimal pemahaman yang didapatkan 

oleh siswa saat pembelajaran melalui media hatsApp. 

Kata Kunci: analisis kesulitan, daring, aljabar 

 

PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 pertama kali muncul pada awal tahun 2019 tepatnya di Wuhan, Cina 

yang merupakan sebuah virus yang penularannya sangat cepat dan sulit untuk mengetahui ciri-

ciri orang yang terserang virus ini, karena masa penularannya kurang lebih selama 14 hari. Untuk 

memutuskan mata rantai penyebaran virus Covid-19 ini, maka pemerintahan Indonesiah 

memutuskan untuk lockdown sementara waktu. Sehingga akibat pandemi ini sekolah-sekolah di 

Indonesia ditutup dengan tujuan untuk mencegah penyebaran Covid-19. Meskipun sekolah 

ditutup namun kegiatan belajar mengajar atau proses pembelajaran tidak berhenti yang dilakukan 

melalui pembelajaran daring walaupun dengan berbagai tantangan (Asmuni, 2020; Haryadi & 

Selviani, 2021; Rizal, dkk. 2020). Berdasarkan surat edaran menteri pendidikan dan kebudayaan 

bahwa seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sistem pembelajaran dalam jaringan 

(daring) di rumah. Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dalam 

jarak jauh melalui media berupa internet melalui telepon seluler dan komputer (Ningsih, 2020; 

Dewi & Sadjiarto, 2021).  
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Dalam kondisi yang masih belum memungkinkan untuk belajar d isekolah, maka 

pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan pembelajaran daring atau melalui telepon 

seluler. Metode yang harus digunakan untuk pembelajaran daring yaitu menggunakan metode E-

Learning. Menurut (Ardiansyah, 2013) E-Learning adalah suatu sistem pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap 

muka secara langsung antara guru dan siswa. Namun E-Learning terlalu sulit kemungkinan siswa 

tidak mampu belajar matematika secara maksimal, begitu pula ketika banyaknya data yang harus 

tersampaikan tetapi akses internet atau jaringan menjadi lambat, tentu saja hal tersebut akan 

mengganggu aktivitas siswa. Terutama dalam materi operasi aljabar pada saat pembelajaran 

menggunakan metode E-Learning siswa tidak mampu memahami materi dengan baik, tidak 

seperti belajar secara langsung dikelas. 

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh besar terhadap perubahan dalam 

setiap bidang salah satunya perubahan pada bidang pendidikan. Tujuan dari adanya pembelajaran 

daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat massif dan 

terbuka untuk  menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Sofyana & 

Abdul, 2019:82). Ada beberapa aplikasi juga dapat membantu kegiatan belajar mengajar, 

misalnya Whatsapp, Zoom, dan lain-lain. 

Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya adalah keahlian dalam 

penggunaan teknologi dari pihak pendidik maupun peserta didik. Dabbagh (dalam Hasanah, dkk, 

2020:3) menyebutkan bahwa ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas pembelajaran daring  atau 

secara online yaitu : 1) Semangat belajar, semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat 

atau tinggi guna pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring kriteria ketuntasan 

pemahaman materi dalam pembelajaran ditentukan oleh pelajar itu sendiri. Sehingga kemandirian 

belajar tiap siswa saat belajar menjadi perbedaan keberhasilan belajar yang berbeda-beda; 2) 

Literasy terhadap teknologi, selain kemandirian terhadap kegiatan belajar, tingkat pemahaman 

pelajar terhadap pemakaian teknologi. Ketika pembelajaran online atau daring  merupakan salah 

satu keberhasilan dari dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran daring atau 

online siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknologi yang akan digunakan; 3) 

Berkolaborasi, memahami dan memakai pembelajaran interaksi  dan kolaborasi. Pelajar harus 

mampu berinteraksi antar pelajar lainnya ataupun dengan guru pada sebuah forum  yang telah 

disediakan, karena dalam pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar itu sendiri; 4) 

Keterampilan untuk belajar mandiri, salah satu karakteristik pembelajaran daring adalah 

kemampuan belajar mandiri. Pembelajaran secara mandiri sangat diperlukan saat pembelajaran 

daring karena ketika proses pembelajaran, pelajar akan mencari, menemukan sampai dengan 

menyimpulkan sendiri yang telah ia pelajari. 
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Dalam proses pembelajaran daring tidak selalu memberikan nilai positif bagi 

perkembangan pengetahuan anak dan juga ada dampak yang kurang memuaskan di rasakan oleh 

oleh guru. Kesulitan terbesar yang dirasakn guru saat pembelajaran daring adalah kurang aktifnya 

siswa dalam menanggapi materi yang diajarkan guru. Hal sebaliknya juga di rasakan siswa, bahwa 

pembelajaran daring kurang memberikan daya tarik bagi pengembangan pengetahuan siswa 

(Wulandari & Agustika, 2020; Rizal, dkk. 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru matematika SMP 

Negeri 2 Alas, kesulitan yang paling banyak terjadi pada siswa yaitu kesulitan untuk memahami 

materi yang disampaikan guru melalui media whatsapp. Hal ini yang mempengaruhi siswa 

kesulitan dalam menerima materi yang diberikan guru melalui whatsapp adalah siswa tidak fokus 

pada materi yang diberikan. Begitupun juga sebaliknya guru mengalami kesulitan karena koneksi 

internet yang kurang bagus, sehingga pada saat guru memberikan materi kepada siswa menjadi 

terganggu. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dilihat dari hasil wawancara dengan guru 

matematika SMP Negeri 2 Alas mengenai proses belajar menggunakan pembelajaran daring 

masih banyak siswa yang tidak memahami materi yang diberikan oleh guru menggunakan 

aplikasi whatsapp. Sehingga siswa merasa kesulitan dalam belajar matematika menggunakan 

pembelajaran daring. Oleh karena itu peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengkaji lebih 

dalam tentang “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada 

Materi Operasi Aljabar di Kelas VIII SMP Negeri 2 Alas Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian deskriptif tidak 

membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari hubungan variabel itu 

dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2016). Tujuan melakukan penelitian deskriptif yaitu untuk 

menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi (H.M Burhan Bungin, 2011). 

Menurut Sukmadinata (2011) penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 

keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberi perlakuan, manipulasi 

atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti melainkan menggambarkan suatu kondisi 

yang apa adanya. Sedangkan menurut Sukardi (2011) penelitian deskriptif merupakan metode 
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penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa 

adanya.  

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alas yang berjumlah 20 orang. 

Sedangkan sampel dari penelitian ini berjumlah 5 orang. Cara pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 5 siswa dari 20 siswa kelas VIII yang sudah 

ditentukan oleh gurunya. Instrument penilaian yang digunakan terdiri dari Tes tulis, Angket, dan 

Tes wawancara. Analisis data dilakukn dengan menentukan subjek penelitian. Dari hasil tes tulis 

yang dilakukan oleh siswa dikategorikan menjadi 3 tingkatan berdasarkan hasil penelitian, yaitu 

hasil tes yang nilainya tinggi, hasil tes yang nilainya seang, dan hasil tes yang nilainya rendah. 

Siswa yang dikatakan nilainya tinggi jika mempunyai hasil X ≥65.0. Siswa yang nilainya tinggi 

sudah mampu menyelesaikan soal dengan menjawab 4 soal yang benar sesuai dengan prosedur 

dan konsep matematisnya. Siswa dikatakan nilainya sedang jika mempunyai hasil 32,5≤ X ≤ 

65,0. Siswa yang memiliki nilai sedang memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi 

aljabar. Ada beberapa soal yang dijawab benar tetapi tidak sesuai dengan prosedur dan konsep 

matematisnya. Siswa dikatakan nilainya rendah apabila mempunyai nilai 32,5. Siswa yang 

kemampuannya rendah hanya bisa menjawab 1 soal yang hasilnya benar tetapi prosedur dan 

konsep matematisnya tidak sesuai dengan yang diinginkan. Dapat disimpulkan bahwa siswa 

tersebut memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal sesuai dengan konsep matematisnya.  Tes 

wawancara dilakukan dengan menggunakan whatsapp karena proses belajar siswa menggunakan 

pembelajaran daring. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Dalam proses penelitian ini dimulai dari pemberian tes terhadap 5 oran siswa. Peneliti 

melakukan penelitian pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Alas. Penelitian dilakukan secara 

daring dikarenakan penyebaran Covid-19. Agar penelitian berjalan dengan lancar peneliti 

mempersiapkan tiga data yaitu, (1) data hasil tes siswa, (2) data hasil angket siswa, (3) data hasil 

wawancara siswa. Peneliti mengambil sampel sebayak 5 siswa untuk meneliti dimana kesulitan 

yang dialami oleh siswa. Dari penelitian ini peneliti ingin mengetahui apa kesulitan siswa dalam 

menjawab soal operasi aljabar. Setelah siswa menjawab soal tes tersebut peneliti mengetahui 

dimana letak kesalahan siswa, selain mengetahui kesalahan siswa peneliti juga mengetahui siswa 

yang memperoleh hasil yang tinggi, sedang, dan rendah. Adapun aspek yang dinilai dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Rubik penilaian 

No  Aspek yang dinilai Rubrik penilaian Skor  

1 

 

Pemahaman terhadap konsep 

operasi aljabar 

 

Dikaitkan dengan konsep operasi aljabar. 4 

Dikaitkan dengan konsep operasi aljabar tetapi 

jawaban belum benar. 

3 

Tidak ada kaitannya dengan konsep opersi 

aljabar.  

1 

2 

 

Kebenaran jawaban akhir  

 

Jawaban benar 4 

Jawaban hamper benar 3 

Jawaban salah 1 

Tidak dijawab 0 

3 Proses perhitungan Benar seluruhnya  4 

Sebagian besar benar 3 

Sebagian kecil benar 1 

Tidak ada jawaban 0 

 Jumlah skor Maksimal  12 

Nilai = 
𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Analisis Data Hasil Tes 

Tes diberikan kepada siswa setelah mempelajari materi operasi alajabar. Dari hasil 

pekerjaan siswa mengerjakan soal pada materi operasi aljabar, terdapat beberapa kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal operasi aljabar. Kesalahan tersebut 

disajikan sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian Siswa 1 (S1) 

1) Analisis kesalahan jawaban soal nomor 1 

Potongan jawaban nomor 1 dapat diamati sebagai berikut: 

    

Gambar 4.1 : jawaban nomor 1 pada S1 

Dari jawaban nomor 1 terlihat bahwa S1 hanya melakukan kesalahan pada saat 

mengoperasaikan suku-sukuyang sejenis, terlihat bahwa S1 tidak mengikuti konsep 

operasi aljabar. Dari jawaban nomor 1 diatas untuk pengelompokkan suku (x) nya sudah 

benar tetapi pada saat mengelompokkan suku (y) nya masih salah. Jadi letak kesalahan 

S1 dalam menjawab soal nomor 1 adalah 17y – 2y seharusnya yang dilakukan oleh S1 

yaitu 2y – 17y. 

 

2) Analisis kesalahan jawaban soal nomor 2 

Potongan jawaban nomor 2 dapat diamati sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 : jawaban nomor 2 pada S1 
Dari jawaban nomor 2 terlihat bahwa S1 tidak memahami apa yang diinginkan 

oleh soal, sehingga akan berpengaruh kepada hasil akhirnya. Dari jawaban nomor 2 

diatas  pengelompokkan suku yang sejenisnya sudah benar tetapi dia tidak 

memperhatikan tanda plus dan minusnya. Jadi letak kesalahan S1 pada soal nomor 2 

adalah 12a – 8a yang seharusnya ditulis oleh S1 yaitu 12a +  17a sehinnga jawaban 

akhirnya salah. 

3) Analisis kesalahan jawaban nomor 3 

Potongan jawaban nomor 3 dapat diamati sebagai berikut: 

 

         Gambar 4.3 : jawaban nomor 3 pada S1 
 

Dari jawaban nomor 3 terlihat bahwa S1 kesalahan yang dialami yaitu kurangnya 

pemahaman konsep tentang operasi aljabar, sehingga hasil tidak sesuai dengan yang 

diinginkan oleh soal. Letak kesalahan S1 pada soal nomor 3 adalah salah menulis 

variable dapat dilihat pada potongan jawaban nomor 3 diatas bahwa S1 menulis 3x yang 

seharusnya ditulis 3y kemudian S1 juga salah menjumlahkan variable berbeda seperti 

yang ditulis diatas.  

4) Analisis kesalahan jawaban nomor 4 

Potongan jawaban nomor 4 dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 : jawaban nomor 4 pada S1 

Dari hasil jawaban nomor 4 terlihat bahwa konsep operasi alajabar sudah beanar 

tetapi proses perhitungan yang dilakukan oleh S1 masih salah sehingga jawaban tidak 

sesuai dengan yang diinginkan oleh soal. Jadi letak kesalahan S1 pada nomor 4 adalah 

9y + 15 y yang seharusnya ditulis disana 9y + 5y sehinga hasil akhirnya salah. 

5) Analisis kesalahan jawaban nomor 5 

Potongan jawaban nomor 5 dapat diamati sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 : jawaban nomor 5 pada S1 

Dari jawaban soal nomor 5 S1 sudah menjawab dengan benar walaupun S1 

memakai cara yang cepat. 

Rentang waktu pada saat pemberian soal sampai dengan S1 menyerahkan 

jawabannya adalah sebagai berikut: 

 

Dapat disimpulkan bahwa S1 mengerjakan soal tes selama 1 jam lebih, dengan 

kisaran waktu tersebut S1 masih belum menjawab soal secara maksimal. S1 masih 

belum memahami konsep operasi aljabar sehingga masih terdapat kesalahan pada saat 

menjawab soal. 

Hasil wawancara dengan S1: 

P : Apa kesulitan yang dialami pada saat menjawab soal? 

S1 : Saya masih belum memahami apa yang diinginkan soal kak. 

P : Apakah kamu tau letak kesalahan pada jawaban yang kamu tulis? 

S1 : Tidak tau kak. 

P : Jadi secara konsep aljabar langkahnya sudah benar, tetapi kamu tidak menggunakan 

tanda kurung untuk menggabungkan suku yang sejenis. Kemudian apakah benar (5x + 

8x) + (2y – 17y) hasilnya 13x + 15 y ? 

S1 : Salah kak seharusnya 13x – 15y 

P : Jadi kamu sudah tau tempat kesalahannya? 

S1 : Iya kak, saya kurang teliti memahami soal.    
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b. Subjek penelitian siswa 2 (S2) 

1) Analisis kesalahan jawaban nomor 1 

Potongan jawaban nomor 1 dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 : jawaban nomor 1 pada S2 

Dari jawaban soal nomor 1 S2 sudah menjawab soal dengan benar dan 

mengikuti konsep aljabar tetapi S2 harus lebih teliti, dari jawaban ini letak kesalahan 

S2 adalah dalam menjumlahkan suku yang sejenis tidak memakai tandak kurung.  

2) Analisis kesalahan jawaban nomor 2 

Potongan jawaban nomor 2 dapat diamati seagai berikut: 

 

Gambar 4.7 : jawaban nomor 2 pada S2 

Dari jawaban nomor 2 dari segi kebeneran hasil akhir sudah benar, tetapi 

kesalahan S2 pada jawaban ini adalah tidak menjabarkan semua proses konsep 

operasi aljabar dimana tanda kurung tidak dituliskan. Jadi letak kekeliruan S2 dalam 

menjawab nomor 2 adalah tidak memakai tanda kurung.  

3) Analisis kesalahan jawaban nomor 3 

Potongan jawaban nomor 3 dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8 : jawaban nomor 3 pada S2 

Dari jawaban nomor 3 terdapat banyak kesalahan yang dilakukan oleh S2. Kesalahan 

pertama yaitu proses pengoperasiannya masih salah dia tidak menggunakan konsep 

operasi aljabar, sehingga hasilnya akan salah. Letak kesalahan S2 pada nomor 3 yaitu 

S2 menjumlahkan 4x + 3y tidak menjumlahkan suku yang sejenis sehingga hasilnya 

salah. 

4) Analisis kesalahan jawaban nomor 4 

Potongan jawaban nomor 4 dapat diamati sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 : jawaban nomor 4 pada S2 

Dari jawaban nomor 4 dapat dilihat bahwa konsep aljabar sudah benar dengan 

cara memisalkan terlebih dahulu, kemudian proses perhitungan sudah benar dan 

hasil akhirnya juga benar jadi pada soal nomor 4 S2 tidak memiliki kesulitan. 

5) Analisis kesalahan jawaban nomor 5 

Potongan jawaban nomor 5dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.10 : jawaban nomor 5 pada S2 

Dari jawaban nomor 5 sudah menjawab dengan konsep operasi aljabar dengan 

benar. Kemudian proses perhitungannya juga sudah benar, jadi dari jawaban S2 pada 

soal nomor 5 tidak terdapat kesalahan. 

Rentang waktupada saat pemberian soal sampai dengan S2 menyerahkan 

 

Jawabannya adalah sebagai berikut: 

Dapat dilihat bahwa rentang waktu pada saat menjawab soal cukup lama tetapi 

S2 belum maksimal untuk menjawab soal tersebut. Dari semua jawaban masih ada 

beberapa soal yang masih belum maksimal. 

Hasil wawancara dengan S2: 

P : Apa kesulitan yang dialamipada saat menjawab soal? 
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S2 : Saya masih bingung cara pengoperasiannya kak. 

P : Apakah kamu tau letak kesalahan dari jawaban yang kamu tulis? 

S2 : Tidak tau kak. 

P : Jadi ada beberapa proses yang sudah benar tetapi kamu tidak memakai tanda 

kurung. Kemudian kesalahan yang kedua kamu masih salah dalam 

pengoperasiannya. 

S2 : Iya kak saya masih bingung pada saat pengoperasiannya dan kurang telita dalam 

memahami soal. 

c. Subjek penelitian siswa 3 (S3) 

1) Analisis kesalahan jawaban nomor 1 

Potongan jawaban nomor 1 dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.11 : jawaban nomor 1 pada S3 

Dari jawaban nomor 1 pada S3 konsep operasi aljabar sudah benar, tetapi 

masih ada kekeliruan pada proses pengoperasiannya yaitu tidak ada tanda kurung 

untuk menggabungkan suku x dan y. kemudian proses perhitungan sudah benar dan 

hasilnya juga benar, tetapi terlihat bahwa S3 menyederhanakan lagi hasilnya seperti 

pada jawaban diatas. Sehingga dapat dilihat bahwa dalam menyederhanakan S3 

masih salah dalam proses operasi pengurangan. Jadi bisa disimpulkan bahwa 

terdapat kesalahan pada operasi pengurangan dan tidak memakai tanda kurung. 

2) Analisis kesalahan jawaban nomor 2 

Potongan jawaban nomor 2 dapat dimati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.12 : jawaban nomor 2 pada S3 

Dari jawaban nomor 2 kesalahannya sama persis dengan kesalahan pada 

nomor 1. Terlihat pada jawaban nomor 2 tidak menggunakan tanda kurung kemudian 

cara pengoperasiannya tidak menggabungkan suku yang sejenis S3 hanya 

menggunakan cara yang sederhana. 

3) Analisis kesalahan jawaban nomor 3 

Potongan jawaban nomor 3 dapat diamati sebagai berikut: 
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Gambar 4.13 : jawaban nomor 3 pada S3 

Dari jawaban nomor 3 terdapat kesalahan konsep operasi ajabar dimana S3 

belum memahami soal dengan benar. Terlihat pada proses pengoperasiannya masih 

terdapat kesalahan sehingga hasilnya salah. 

4) Analisis kesalahan jawaban nomor 4 

Potongan jawaban nomor 4 dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.14 : jawaban nomor 4 pada S3 

Dari jawaban soal nomor 4 konsep operasi aljabar sudah benar, tetapi proses 

pengoperasiannya masih salah sehingga hasil akhirnya salah. Dapat disimpulkan 

bahwa S3 masih kurang dalam mengoperasikan bentuk aljabar. 

5) Analisis kesalahan jawaban nomor 5 

Potongan jawaban nomor 5 dapat diamati sebagai berikut: 

 

Gambar 4.15 : jawaban nomor 5 pada S3 

Dari jawaban nomor 5 sudah menggunakan konsep operasi aljabar dengan 

bena. Kemudian proses pengoperasiannya juga sudah benar, jadi pada soal nomor 5 

tidak terdapat kesalahan. 

Rentang waktu pada saat pemberian soal sampai dengan S3 menyerahkan 

jawabannya adalah sebagai berikut: 
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Dari saat pemberian soal sampai dengan penyerahan jawaban terlihat pada 

gambar diatas bahwa S3 memiliki rentang waktu yang cukup lama untuk menjawab 

5 butir soal. Namun masih ada kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Hasil wawancara dengan S3: 

P : Apa kesulitan yang dialami pada saat menjawab soal? 

S3 : Saya masih bingung pada nomor 3 cara mengoperasikannya. 

P : Apakah pada nomor 3 saja mengalami kesulitan?   

S3 : Iya kak. 

P : Sebenarnya kamu harus memahami apa yang diinginkan soal agar lebih mudah 

untuk menjawab soal tersebut. Dari jawaban yang kamu tulis sudah benar, tetapi ada 

beberapa kesalahan konsep yang kamu lakukan. Apakah kamu tau letak 

kesalahannya? 

S3 : Tidak tau kak. 

P : Dari jawabannya sudah benar namun kamu tidak memakai tanda kurung sesuai 

dengan konsep bentuk aljabar. 

S3 : Iya kak saya kurang teliti dalam memahami soal. 

 

PEMBAHASAN 

Pada sub bab ini, peneliti akan membahas hasil analisis dalam penelitian ini. Semua 

kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal operasi bentuk aljabar dapat dikelompokkan 

sesuai kategori Hadar dkk (1987). Pengkatagorian kesalahan berdasarkan hasil wawancara 

dengan subjek penelitian. Peneliti melakukan wawancara dengan 5 siswa. Hasil wawancara yang 

tidak jauh berbeda pada penyebab kesalahannya, peneliti hanya menganalisis lebih dalam 4 siswa 

saja sedangkan 1 siswa sudah benar dalam menjawab semua soal. Berdasarkan hasil analisis 

diatas kesalahan yang ditemukan dari 4 siswa dalam mengerjakan soal pada materi operasi aljabar 

adalah kesalahan memahami soal, kesalhan operasi bilangan positif dan negatif, kesalahan tidak 

memakai tanda kurung pada proses pengoperasian. Jenis kesalhan yang banyak dilakukan oleh 

siswa adalah kesalahan tidak memakai tanda kurung dan kesalahan pengoperasian bilangan 

positif dan negatif. 
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Menurut Paul Suparno (1997), pengalaman kita yang terbatas akan sangat membatasi 

perkembangan pembetukan pengetahuan kita pula. Pernyataan tersebut sesuai dengan penyebab 

4 siswa yang melakukan kesalahan saat diberikan soal operasi aljabar. Siswa kurang memahami 

apa yang diinginkan soal, sehingga pada saat siswa mengerjakan soal operasi aljabar merasa 

kesulitan dalam mengerjakan soal. Hal ini disebabkan saat siswa mengerjakan soal tentang 

pengoperasian bentuk aljabar, siswa membatasi pengetahuan mereka. Operasi hitung bilangan 

positif dan negatif mempengaruhi hasil kerja siswa karena belum memahami cara 

mengopersaikan bilangan yang positif dan negatif serta selalu lupa memakai tanda kurung untuk 

menjawab soal operasi aljabar. 

Ketidaktelitian siswa dalam mengitung bilangan positif dan negatif juga menjadi salah satu 

faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh 4 orang siswa pada saat menjawab soal operasi 

aljabar. Siswa juga masih sering lupa memakai tanda kurung dalam mengoperasikan soal bentuk 

aljabar. Menurut Koestoer dalam Mulyadi (2008), seseorang yang mengalami kesulitan belajar 

dalam suatu bidang tertentu dikarenakan ada bagian-bagian dalam urutan belajar yang belum 

dipahami. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan penyebab siswa melakukan kesalahan saat 

mengerjakan soal operasi aljabar dalam penelitian ini. Siswa tidak memahami materi sebelumnya 

misalnya konsep dalam mengerjakan soal aljabar sehingga siswa menjadi kesulitan dalam 

menjawab soal operasi aljabar. Siswa harus memahami konsep-konsep dasar atau atau materi 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh 5 siswa terdapat 4 sisiwa yang masih melakukan 

kesalahan, 1 siswa yang sudah menjawab dengan benar. Dari kesalahan yang dilakukan oleh 4 

siswa tersebut letak kesalahannya hampir sama yaitu pada sistem pengoperasian bentuk aljabar 

kemudian siswa juga masih salah dalam mengoperasikan bilangan bulat positif dan bilangan bulat 

negatif. Dilihat dari hasil pengisian angket bahwa kendalah siswa dalam memahai materi yang 

diberikan melalui whatsapp. Kendalah yang terjadi pada saat menerima materi yang diberikan 

melalui whatsapp yaitu konksi internet yang kurang stabil. 

Jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal aljabar yang pertama adalah tidak 

memahami apa yan diinginkan oleh soal. Faktor penyebab kesalahan menurut hasil wawancara 

dengan siswa adalah proses penyelesainnya sudah mengarah kepada apa yang diinginkan soal 

namun siswa masih ada kekeliruan sehingga hasilnya tidak maksimal.  

Jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal aljabar yang kedua adalah dari beberapa 

siswa dalam menyelesaikan soal masih lupa memakai tanda kurung sehingga siswa masih 

kebingungan untuk menentukan suku mana yang harus dioperasikan terlebih  dahulu. Jenis 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal aljabar yang ketiga adalah kesalahan dalam menghitung, 



Media Pendidikan Matematika Ikhwansyah, Sanapiah, Juliangkary 

 

41 

 

faktor penyebab kesalahan tersebut menurut hasil wawancara dengan salah satu siswa adalah 

kurang teliti dalam melihat tanda didepan angka positif dan negatif . 

Jenis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal aljabar yang keempat adalah kesalahan 

tentang pemahaman operasi positif dan negatif. Faktor penyebab kesalahan tersebut menurut hasil 

wawancara dari salah satu siswa adalah jarang memperhatikan guru pada saat  menjelaskan materi 

operasi aljabar. Menurut peneliti kesalahan siswa dalam menjawab soal operasi aljabar adalah 

kurang memahami konsep operasi hitung, pengertian dan unsur-unsur bentuk aljabar. Hal ini 

terjadi disebabkan karena kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru pada 

pembelajaran yang berbasis daring pada materi operasi hitung bentuk aljabar. Sehingga siswa 

tidak menguasai konsep yang telah diajarkan serta kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

tidak dapat dihindari. Dilihat dari sistem pembelajaran yang masih berbasis daring akan membuat 

siswa tidak fokus kepada apa yang dijelaskan oleh guru melalui google classroom atau melalui 

zoom. Apabila guru tidak pandai dalam menjelaskan maka siswa akan merasa bosan dengan 

metode pembelajarn daring.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

SIMPULAN 

Dari hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap 5 siswa tentang materi 

aljabar, maka kesimpulan yang diperoleh adalah: 

1. Kesulitan belajar siswa materi operasi aljabar pada pembelajaran daring dapat dilihat 

dari kesalahan mengerjakan soal. Ada beberapa kesalahan yang ditemukan yaitu 

kurangnya pemahaman tentang operasi positif dan negatif, kurang memahami apa 

yang diinginkan soal, proses perhitungan bilangan bulat positif dan negatif, serta 

sering terjadi kekeliruan dalam proses pengerjaan misalnya lupa dalam membiri tanda 

kurung. 

2. Faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal aljabar adalah 

sering lupa dalam operasi tanda positif dan negatif, kurang teliti dalam memahami 

materi. Tidak memahami apa yang sudah dijelakan oleh guru sehingga pada saat 

menjawab soal terdapat kesalahan. 

Saran  

1. Siswa harus lebih banyak lagi berlatih tentang soal bentuk aljabar sehingga tidak ada 

kekeliruan dan kesalahan yang terjadi pada saat menjawab soal. Siswa harus lebih teliti 

lagi dalam memahami apa yang didinginkan soal. 

2. Guru diharapkan harus lebih sering memberikan soal-soal latihan kepada siswa agar 

tidak terjadi kekeliruan pada saat menjawab soal. Kemudian pada saat pemberian 

materi melalui google classroom atau zoom harus lebih jelas lagi agar siswa mudah 

memahami apa yang dijelaskan. 
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